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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan dan 

fasilitas terhadap kepuasan peserta Seminar Wirausaha Muda Nusantara di SMKN 1 

Trenggalek. Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini adalah adanya keluhan dari 

peserta terkait pelayanan dan fasilitas yang disediakan oleh penyelenggara seminar, yang 

dapat mempengaruhi tingkat kepuasan peserta. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner yang disebarkan kepada peserta 

seminar. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda 

untuk melihat hubungan antara variabel independen (kualitas pelayanan dan fasilitas) dan 

variabel dependen (kepuasan peserta). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

pelayanan dan fasilitas secara signifikan mempengaruhi kepuasan peserta seminar. 

Temuan ini menekankan pentingnya peningkatan kualitas pelayanan dan fasilitas oleh 

penyelenggara seminar untuk menciptakan pengalaman yang memuaskan bagi peserta. 

Implikasi penelitian ini menggarisbawahi perlunya investasi yang berkelanjutan dalam 

pengembangan pelayanan dan fasilitas guna meningkatkan kepuasan peserta seminar, 

yang pada akhirnya dapat memperkuat citra dan reputasi penyelenggara acara. 

 

Kata Kunci: Kepuasan Peserta, Kualitas Pelayanan, Fasilitas, Seminar Wirausaha..     

 

PENDAHULUAN 
Dalam era globalisasi yang semakin pesat, keberadaan sumber daya manusia 

berkualitas tinggi menjadi sebuah tuntutan yang tak dapat dihindari. Globalisasi tidak 

hanya mengubah tatanan ekonomi, perdagangan, transportasi, dan telekomunikasi, tetapi 

juga menuntut penyesuaian dalam berbagai aspek kehidupan. Di tengah dinamika ini, 

persiapan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas tinggi menjadi sangat penting 

bagi kemajuan suatu negara. Kecepatan perubahan dan kompleksitas tantangan yang 

muncul dalam era globalisasi menjadikan peningkatan kualitas SDM sebagai suatu 

keharusan. 

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang mengalami perkembangan pesat di 

era globalisasi ini. Inovasi dalam model pembelajaran menjadi kunci untuk 

mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan masa depan. Di Indonesia, 

berbagai model pembelajaran inovatif telah dikembangkan oleh para ahli pendidikan. 

Salah satu model pembelajaran yang dianggap efisien dan mudah adalah model 

pembelajaran melalui seminar. Seminar tidak hanya menjadi wadah untuk mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk mengembangkan keterampilan, 

memotivasi peserta, dan membangun jaringan. Namun, keberhasilan penyelenggaraan 
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seminar tidak hanya ditentukan oleh keberhasilan penyampaian materi, tetapi juga oleh 

kualitas pelayanan dan fasilitas yang disediakan kepada peserta. 

Dalam perspektif manajemen acara, penyelenggaraan seminar memerlukan 

perencanaan dan pengelolaan yang efektif. Koordinasi yang baik antara para pegawai 

atau panitia penyelenggara menjadi kunci kesuksesan agar dapat mengasilkan  SDM yang 

handal dan memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan organisasi. Faktor-faktor ini 

turut mempengaruhi kepuasan peserta terhadap penyelenggaraan seminar. 

Kualitas layanan menjadi elemen sentral dalam menilai keberhasilan 

penyelenggaraan seminar. Philip Kotler, seorang ahli pemasaran terkemuka, menyatakan 

bahwa kualitas layanan mencakup tindakan atau kegiatan yang ditawarkan oleh suatu 

pihak kepada pihak lain, yang secara substansial tidak berwujud dan tidak mengakibatkan 

kepemilikan. Dalam konteks penyelenggaraan seminar, kualitas layanan mencakup 

kecepatan dan keramahan dalam melayani peserta. 

Eva dan Ruslin (2016) menyatakan bahwa “kualitas pelayanan dan fasilitas yang 

diterima peserta seminar mempengaruhi keputusan peserta untuk mengikuti seminar 

tersebut”. Kualitas pelayanan diukur melalui tingkat keunggulan yang diharapkan dan 

pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan peserta. Oleh 

karena itu, pelayanan yang baik menjadi kunci untuk meningkatkan kepuasan peserta 

seminar. 

Di tengah dinamika pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia, 

organisasi kewirausahaan di Indonesia turut berperan dalam menyediakan platform untuk 

pemuda. Salah satu organisasi yang mencurahkan perhatiannya pada pengembangan 

pemuda Indonesia, terutama di bidang pendidikan, pengembangan soft skill, dan 

kemandirian, adalah Wirausaha Muda Nusantara (WIMNUS). Organisasi ini khususnya 

aktif di Provinsi Jawa Timur, dengan fokus pada Kabupaten Trenggalek. 

Wirausaha Muda Nusantara (WIMNUS) memiliki visi besar dalam merubah arah 

ekonomi dan kesejahteraan bangsa, dimulai dari perubahan pola pikir atau mindset. 

Mereka menyadari bahwa optimalisasi sumber daya manusia dapat berkontribusi positif 

terhadap potensi alam Nusantara yang luar biasa. Dengan misi untuk membangun dan 

mendorong pemuda dan masyarakat, Wirausaha Muda Nusantara (WIMNUS) 

berkomitmen untuk membuka paradigma wirausaha dan kemandirian. 

Sebagai bagian dari upayanya, Wirausaha Muda Nusantara (WIMNUS) 

menyelenggarakan seminar motivasi yang tidak hanya bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan, tetapi juga untuk mengembangkan sikap mental dan keterampilan 

wirausaha pada generasi muda. Keberadaan seminar ini menjadi sangat relevan, terutama 

dalam konteks pasca-pandemi COVID-19, di mana tantangan kemandirian mental, 

wawasan, dan keuangan semakin mendesak. 

SMKN 1 Trenggalek menjadi mitra penting bagi Wirausaha Muda Nusantara  

(WIMNUS) dalam menyelenggarakan seminar ini. Sekolah Menengah Kejuruan ini 

diharapkan dapat menjadi wadah bagi peserta seminar, terutama dari kalangan Generasi 

Z, untuk meningkatkan keterampilan, kompetensi, dan memperkuat mentalitas wirausaha 

di usia muda. 

Meskipun penyelenggaraan seminar oleh Wirausaha Muda Nusantara (WIMNUS) 

di SMKN 1 Trenggalek sudah sesuai dengan standar, masih terdapat keluhan dan masalah 

yang perlu mendapat perhatian serius. Keluhan yang dialami oleh penyelenggara seminar 

dan peserta seminar sendiri menyoroti aspek pelayanan dan kelengkapan fasilitas yang 

berpotensi memengaruhi berjalannya acara. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi dan 

perbaikan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan fasilitas agar menjadi lebih baik. 
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Fasilitas yang memadai merupakan hal yang krusial dalam menciptakan 

kepercayaan peserta seminar Wirausaha Muda Nusantara di SMKN 1 Trenggalek. Peserta 

seminar Wirausaha Muda Nusatara di SMKN 1 Trenggalek perlu yakin bahwa fasilitas 

yang disediakan lengkap dan layak digunakan. Sebuah instansi atau penyelenggara acara 

harus memastikan bahwa fasilitas yang tersedia dapat memenuhi kebutuhan peserta dan 

menciptakan pengalaman positif. Dalam konteks inilah, kualitas pelayanan menjadi 

penentu utama kepuasan peserta seminar Wirausaha Muda Nusantara di SMKN 1 

Trenggalek. Pelayanan yang baik bukan hanya sebatas menjawab kebutuhan peserta, 

tetapi juga menciptakan pengalaman positif yang melebihi ekspektasi. Oleh karena itu, 

evaluasi dan perbaikan terus-menerus perlu dilakukan untuk menjaga dan meningkatkan 

kualitas pelayanan, sehingga dapat mencapai tingkat kepuasan yang optimal. 

Dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk mengeksplorasi lebih lanjut mengenai 

pengaruh kualitas pelayanan dan fasilitas terhadap kepuasan peserta seminar yang 

diselenggarakan oleh Wirausaha Muda Nusantara di SMKN 1 Trenggalek. Dengan 

memahami dinamika ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan yang 

berharga bagi penyelenggara seminar, organisasi, dan lembaga terkait untuk 

meningkatkan kualitas penyelenggaraan acara seminar. Langkah-langkah ini diharapkan 

dapat membawa dampak positif dalam pengembangan sumber daya manusia, terutama di 

kalangan pemuda, demi mewujudkan masa depan yang lebih baik. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kualitas Pelayanan 

Menurut Goetsch Davis dalam Yamit (2010) kualitas didefinisikan sebagai 

"suatu kondisi dinamis yang terkait dengan produk, jasa, manusia, proses, dan 

lingkungan yang tidak hanya memenuhi tetapi juga bisa melebihi harapan 

konsumen." Parasuraman et al. (2008) mengemukakan bahwa kualitas layanan adalah 

"sejauh mana perbedaan antara layanan yang diharapkan dan yang diterima oleh 

konsumen". Menurut Sumarwan (2003), kepuasan adalah "tingkat perasaan setelah 

membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan dengan harapan." Jadi, "tingkat 

kepuasan bergantung pada perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan." 

Apabila kinerja tidak sesuai harapan, maka pelanggan (peserta seminar) akan merasa 

kecewa; sebaliknya, jika kinerja sesuai harapan, maka pelanggan akan merasa sangat 

puas. Menurut Parasuraman et al. (2008), atribut yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas pelayanan dapat dilihat dari lima dimensi utama, yaitu bukti 

fisik (tangible), keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan 

(assurance), empati (empathy). 

2. Fasilitas 

Menurut Tjiptono (2007), "fasilitas adalah sumber daya fisik yang harus ada 

sebelum suatu jasa dapat ditawarkan kepada konsumen". Menurut Kotler dan Keller 

(2007), "fasilitas adalah segala sesuatu yang berupa peralatan fisik yang disediakan 

oleh penyelenggara acara untuk meningkatkan kenyamanan konsumen, khususnya 

peserta seminar". Dengan demikian, fasilitas dapat diartikan sebagai elemen-elemen 

yang mempermudah pengalaman konsumen dalam menerima layanan. Dalam bisnis 

jasa seperti penyelenggaraan seminar, penting untuk memperhatikan kondisi, 

kelengkapan, dan kebersihan fasilitas. Aspek-aspek ini memiliki pengaruh langsung 

terhadap pengalaman dan persepsi konsumen terhadap kualitas layanan yang 

diberikan. Fasilitas yang baik tidak hanya mencakup infrastruktur fisik seperti gedung 

dan peralatan, tetapi juga termasuk aspek keamanan, kenyamanan, dan aksesibilitas. 
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Dengan memastikan fasilitas yang memadai, penyelenggara dapat meningkatkan 

kepuasan konsumen serta menciptakan lingkungan yang mendukung kesuksesan 

acara. 

3. Kepuasan Peserta 

Menurut Lupiyoadi dan Hamdani (2008) sebagaimana dikutip dalam Yunus 

dan Budiyanto (2014), "kepuasaan merupakan tingkat perasaan di mana seseorang 

menyatakan hasil perbandingan atas kinerja produk (jasa) yang diterima dan yang 

diharapkan". Selain itu, menurut Schiffman dan Kanuk (2010) sebagaimana dikutip 

dalam Yunus dan Budiyanto (2014), "kepuasan pelanggan adalah perbandingan 

antara persepsi konsumen terhadap produk atau jasa dengan harapan mereka masing-

masing". Kotler (2009) lebih lanjut mengemukakan bahwa "kepuasan pelanggan 

adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan dengan harapannya". Dari 

pengertian-pengertian ini, dapat disimpulkan bahwa kepuasan konsumen merupakan 

perasaan yang muncul dari dalam diri konsumen setelah mereka membandingkan 

kinerja penyelenggara acara dengan harapan yang mereka miliki. Kepuasan ini dapat 

menjadi motivasi bagi konsumen untuk memilih kembali menggunakan layanan yang 

sama di masa mendatang. 

Menurut Tjiptono (2007) sebagaimana yang dikutip dalam Yunus dan 

Budiyanto (2004): 

a. Layanan yang diberikan telah memenuhi ekspektasi pelanggan (peserta seminar). 

b. Kualitas Kualitas pelayanan dan fasilitas yang tersedia sesuai dengan harapan 

pelanggan. 

c. Kinerja aktual produk Perusahaan dalam berbagai atribut penting telah memenuhi 

ekspektasi pelanggan (peserta seminar). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dalam pellnelllitian ini 

polpullasi yang akan digulnakan adalah selllulrulh pellsellrta sellminar di SMKN 1 

Trellnggalellk dengan jumlah sampelll sellbanyak 33 olrang. Dellngan instrulmelln 

bellrulpa kulellsiolnellr bellrskala likellrt 1-4 dari sangat tidak selltuljul sampai sangat 

selltuljul. Tellknik analisis data yang digunakan yaitu ulji dellskriptif, ulji validitas, ulji 

rellliabilitas, ulji nolrmalitas, ulji mulltikollinellaritas, rellgrellsi linellar bellrganda, 

kolellfisielln delltellrminasi, ulji statistik t, dan ulji f-statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Ulnstandardizelld 

Rellsidulal 

N 33 

Nolrmal Paramelltellrsa,b Mellan .0000000 

Std. Dellviatioln .79419415 

Molst Ellxtrellmell Diffellrellncells Absollultell .125 

Polsitivell .125 

Nellgativell -.119 

Tellst Statistic .125 

Asymp. Sig. (2-tailelld)c .200d 

Molntell Carlol Sig. (2-tailelld)ell Sig. .208 

99% Colnfidellncell Intellrval Lolwellr Bolulnd .198 

Ulppellr Bolulnd .218 
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a. Tellst distribultioln is Nolrmal. 

b. Calcullatelld frolm data. 

c. Lilliellfolrs Significancell Colrrellctioln. 
d. This is a lolwellr bolulnd olf thell trulell significancell. 

ell. Lilliellfolrs' mellthold baselld oln 10000 Molntell Carlol samplells with starting sellelld 2000000. 

 

Bellrdasarkan tabelll 1 mellnulnjulkkan bahwa nilai signifikansi 0,065 > 0,05. Hal ini 

mellmbulktikan bahwa rellsidulal bellrdistribulsi nolrmal. Kollmolgolrolv smirnolv tellst digulnakan 

ulntulk mellngulji nolrmalitas moldelll rellgrellsi. Yaitul apabila didapatkan nilai sig. > α = 0,05, 

maka moldelll tellrsellbult nolrmal. (Gholzali, 2018). 

 

b. Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Moldelll 

Ulnstandardizelld Colellfficiellnts 

Standardizelld 

Colellfficiellnts 

t Sig. 

Colllinellarity Statistics 

B Std. Ellrrolr Bellta Tollellrancell VIF 

1 (Colnstant) .026 1.274  .020 .984   

Kulalitas Pelllayanan 1.035 .085 .786 12.183 <,001 .345 2.898 

Fasilitas .294 .084 .226 3.503 .001 .345 2.898 

a. Dellpellndellnt Variablell: Kellpulasan 

Ulntulk mellngelltahuli ada ataul tidaknya mulltikolliniellritas, dapat dikelltahuli dari nilai 

tollellransi dan nilai variancell infaltioln factolr (VIF). Yang ulmulm dipakai pada nilai cult olff 

adalah nilai tollellrancell >0,10 ataul VIF < 10. Jika VIF kulrang dari 10 maka tidak tellrjadi 

mulltikolliniellritas, (Gholzali, 2018). Bellrdasarkan tabelll diatas dapat dilihat hasil 

pellrhitulngan nilai VIF dan Tolllellrancell. Nilai VIF ulntulk kelldula variabelll mellmellnulhi syarat 

signifikansi dimana nilainya < 10 sellbellsar 4,235 < 10. Selldangkan nilai Tolllellrancell julga 

mellmellnulhi syarat signifikansi dimana nilainya > 0,10 sellbellsar 0,236 > 0,10. Sellhingga 

dapat disimpullkan bahwa tidak tellrdapat gelljala mulltikollinellaritas antar variabelll 

indellpellndelln ulntulk pellrsamaan rellgrellsi. 

 

c. Analisis Regeresi Berganda 

 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Moldelll 

Ulnstandardizelld Colellfficiellnts 

Standardizelld 

Colellfficiellnts 

t Sig. 

Colllinellarity Statistics 

B Std. Ellrrolr Bellta Tollellrancell VIF 

1 (Colnstant) .026 1.274  .020 .984   

Kulalitas Pelllayanan 1.035 .085 .786 12.183 <,001 .345 2.898 

Fasilitas .294 .084 .226 3.503 .001 .345 2.898 

a. Dellpellndellnt Variablell: Kellpulasan 

 

Bellrdasarkan tabelll 3, maka hasil pellrhitulngan pellrsamaan rellgrellsi linellar bellrganda 

dalam pellnelllitian ini sellbagai bellrikult: 

Y = 0,061 + 0,296X1 + 0,682X2 

Kelltellrangan : 

X1 = Kulalitas Pelllayanan 

X2 = Fasilitas 

Y = Kellpulasan 

Hasil pellrsamaan rellgrellsi bellrganda diatas mellmbellrikan pellngellrtian bahwa Kulalitas 

pelllayanan (X1), Fasilitas (X2) bellrpellngarulh polsitif tellrhadap kellpulasan (Y). 
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1. Kolellfisielln rellgrellsi ulntulk variabelll kulalitas pelllayanan sellbellsar 1.035 dan   juga nilai 

signifikan <0,001 pada < 0,05 yang bellrtanda polsitif, hal ini mellnulnjulkkan apabila 

Kulalitas pelllayanan  mellmbellrikan pellngarulh polsitif tellrhadap kellpulasan. 

2. Kolellfisielln rellgrellsi ulntulk variabelll Fasilitas sellbellsar 0,294 dan julga nilai signifikan 

<0,001 pada < 0,05, bellrtanda polsitif, hal ini mellnulnjulkkan apabila fasilitas 

mellmbellrikan pellngarulh yang polsitif tellrhadap kellpulasan. 

Bellrdasarkan pellrsamaan rellgrellsi di atas dapat disimpullkan bahwa variabelll kulalitas 

pelllayanan (X1) dan variabelll fasilitas (X2) bellrpellngarulh polsitif tellrhadap variabelll 

kellpaulasan (y). 

 

2. Uji Hipotesa 

a. Uji T 

Tabel 4. Hasil Uji T 

Coefficients
a
 

Moldelll 

Ulnstandardizelld Colellfficiellnts 

Standardizelld 

Colellfficiellnts 

t Sig. 

Colllinellarity Statistics 

B Std. Ellrrolr Bellta Tollellrancell VIF 

1 (Colnstant) .026 1.274  .020 .984   

Kulalitas Pelllayanan 1.035 .085 .786 12.183 <,001 .345 2.898 

Fasilitas .294 .084 .226 3.503 .001 .345 2.898 

a. Dellpellndellnt Variablell: Kellpulasan 
 

a) Hasil uji t pengaruh variabel Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan yang 

tersaji pada tabel 4.16 diperoleh nilai t hitung sebesar 12.183 > dari t tabel 

0.020 dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih 

kecil dari 0,05 (<ɑ = 0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

b) Hasil uji t pengaruh variabel Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan yang 

tersaji pada tabel 4.15 diperoleh nilai t hitung sebesar 3.503 > dari t tabel 

0.020 dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikansi tersebut lebih 

kecil dari 0,05 (<ɑ = 0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kellsimpullan pellnelllitian ini bellrtuljulan ulntulk mellngulji kulalitas 

pelllayanan dan fasilitas tellrhadap kellapulasan pellsellrta sellminar di SMKN 1 

Trellnggalellk. Bellrdasarkan analisis data dan pellmbahasan mellngellnai variabelll 

kulalitas pelllayanan dan fasilitas tellrhadap kellpulasan pellsellrta sellminar dipellrollellh 

kellsimpullan sellbagai bellrikult : 

1) Pada pellnelllitian ini dipellrollellh hasil bahwa, kulalitas pelllayanan bellrpellngarulh 

sellcara signifikan tellrhadap kellpulasan pellsellrta sellminar di SMKN 1 

Trellnggalellk. Kellsimpullan dipellrollellh dari nilai signifikansi. Bellrdasarkan hasil 

signifikansi yang telllah di lakulkan pada variabelll X1 (Kulalitas pelllayanan) 

tellrhadap Y (Kellpulasan) di pellrollellh nilai signifikansi adalah 0.001 lellbih kellcil 

dari 0.05. 

2) Pada pellnelllitian ini dipellrollellh hasil bahwa, fasilitas bellrpellngarulh sellcara 

signifikan tellrhadap kellpulasan pellsellrta sellminar di SMKN 1 Trellnggalellk. 

Kellsimpullan dipellrollellh dari nilai signifikansi. Bellrdasarkan hasil signifikansi 

yang telllah di lakulkan pada variabelll X1 (Kulalitas pelllayanan) tellrhadap Y 

(Kellpulasan) di pellrollellh nilai signifikansi adalah 0.001 lellbih kellcil dari 0.05. 
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